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Ayam yang dipelihara oleh orang Indonesia masih kalah dalam produksi telur 
dibandingkan ayam petelur yang diimpor dari luar negeri. Ayam domestik, sering 
dikenal sebagai ayam kampung, dapat bertelur sekitar 46 butir per tahun, 
sementara ayam petelur dapat bertelur hingga 180 butir per tahun. Dengan 
permintaan pasar domestik untuk telur dan pengembangan teknologi persilangan, 
ayam petelur dalam negeri sekarang dapat bersaing dengan ayam petelur asing, 
yang memiliki kapasitas produksi telur yang jauh lebih tinggi daripada ayam 
kampung. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan manajemen 
pemeliharaan ayam petelur melalui pendampingan penggunaan tepung daun kelor 
(moringa oleifera) dalam ransum. Teknik pengumpulan data dalam pengabdian ini 
menggunakan tiga macam metode yaitu: Tutorial atau pencampaian materi, 
Tindakan (pendampingan langsung) & evaluasi (mealui observasi partisipatif dan 
wawancara tidak terstruktur). Pengabdian ini dilakukan di Desa Nata, Kecamatan 
Palibelo, NTB. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan hasil yang maksimal, tepung 
daun kelor sangat baik untuk pencampuran pada bahan tambahan pakan ayam 
petelur,  tepung daun kelor, dapat dikategorikan sebagai bahan pakan sumber 
protein karena mengandung protein protein kasar 30,3 %, lemak kasar 6,13 %, 
serat kasar 12,48 %, abu 12,16 %, kalsium 2,66 %, dan fosfor 0,95 %. Di bawah 
16%, Kandungan serat kasar bahan pakan penelitian berkisar 12,48 %. Dengan 
demikan penggunaan tepung daun kelor untuk pakan ayam pertelur sangat 
direkomendasikan jika ingin meningkatkan kualitas dan kuantitas telur. 
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PENDAHULUAN 

Kota/Kabupaten Bima merupakan daerah yang terletak di pulau sumbawa dan memiliki bibir 

pantai yang Panjang dan luas. Sepanjang bibir pantai di kota/kabupaten Bima terdapat kebun 

pohon kelapa yang cukup banyak, bahkan banyak petani kelapa yang menjajakan hasil panennya 

di pasar-pasar tradisional kota/kabupaten Bima. Peternakan ayam petelur milik kelompok ternak. 

Telur memiliki kandungan gizi yang lengkap mulai dari protein, lemak, vitamin, dan mineral. 

Meskipun demikian telur juga mudah mengalami penurunan kualitas yang disebabkan oleh 

kontaminasi mikroba, kerusakan secara fisik, serta penguapan air dan gas‐gas seperti 

karbondioksida, ammonia, nitrogen, dan hydrogen sulfide dari dalam telur (Romanoff et al., 1963). 

Penggunaan bahan pakan yang berkualitas diperlukan untuk meningkatkan produksi ternak. Pakan 

komersial yang berkualitas sangat tergantung pada harga bahan baku pakan yang diimpor 

sehingga rawan terhadap kenaikan harga, oleh karena itu, diperlukan langkah alternatif untuk 

menekan biaya pakan namun tetap mempertahankan kualitas pakan dan penampilan produksi 

ternak tetap tinggi. Salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penampilan 

produksi ternak adalah dengan tetap mempertahankan kualitas dan kuantitas pakan dan 

menambahkan feed additives dalam pakan. Tanaman obat dan rempah merupakan salah satu 

jenis komoditi pertanian yang memiliki prospek cukup cerah untuk dikembangkan. Tumbuhan yang 

berpotensi untuk obat (herbal), cukup banyak jenisnya dan belum banyak dimanfaatkan. 
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Pengetahuan tradisional tentang pemanfaatan tumbuhan sangat penting artinya, karena akan 

menambah keanekaragaman sumberdaya nabati dan merupakan dasar botani ekonomi maupun 

botani terapan lainnya (Soekarman, 1992). Salah satu solusi praktis untuk beberapa masalah di 

bidang perunggasan di daerah tropis adalah memperhatikan kebutuhan gizi unggas dan komposisi 

nutrisi dari pakan yang tersedia dalam pemeliharaan untuk kebutuhan produksi. Langkah yang 

paling logis untuk diambil yaitu memecahkan masalah kekurangan pasokan bahan baku pakan 

dengan upaya mengarahkan peternak untuk memanfaatkan tanaman dan produk olahan limbah 

untuk dijadikan bahan pakan unggas. Tumbuhan kelor merupakan salah satu tanaman yang dapat 

dimanfaatkan dalam penyusunan ransum unggas. Tanaman ini selain menjadi sumber vitamin dan 

asam amino yang baik, memiliki kegunaan di bidang medis sebagai obat (Banjo, 2012). Kelor 

merupakan tanaman yang sangat mudah tumbuh di berbagai daerah dan dapat dikembangbiakkan 

secara vegetatif (stek) maupun generatif (benih). Sebagai tanaman legum, kelor dapat digunakan 

sebagai sumber pakan yang baik bagi ternak. Hal ini dikarenakan daun kelor telah dilaporkan 

menjadi sumber pangan yang kaya β-karoten, protein, vitamin C, kalsium, kalium, dan menjadi 

sumber makanan yang baik sebagai antioksidan alami karena adanya berbagai jenis senyawa 

antioksidan seperti asam askorbat, flavonoid, fenolat dan karotenoid (Krisnadi, 2015). Tepung 

daun kelor memiliki kandungan protein sebanyak 26.67% dalam keadaan 100% bahan kering 

sehingga dapat menjadi bahan pakan sumber protein sehingga diharapkan dapat pula 

meningkatkan kandungan protein dalam telur itik. Beta karoten merupakan provitamin A dan 

pewarna alami kuning telur. Selain itu, β-karoten juga berfungsi sebagai senyawa antioksidan. 

Senyawa antioksidan yang terkandung dalam kelor dapat digunakan untuk menurunkan kadar 

kolesterol telur itik yang tinggi. Antioksidan dapat mencegah oksidasi lipid (Einsenbrand 2005). 

Penggunaan produk kaya karotenoid seperti β-karoten dalam ransum unggas dapat menghasilkan 

telur rendah kolesterol.  Kandungan zat-zat aktif dari daun kelor 100 gram daun kelor kering 

mengandung sekitar 4208 µg beta karoten diharapkan dapat meningkatkan performa dan kualitas 

produk ternak yang dihasilkan. Daun kelor memiliki provitamin A, vitamin B, vitamin E (5.63-6.53 

mg g-1), vitamin C (5.81- 6.60 mg g-1), fenolik (36.02-45.81 mg g-1), flavonoid (15- 27 mg g-1), 

dan mineral terutama zat besi. Daun kelor juga mengandung beberapa senyawa aktif seperti 

saponin sebesar 1.46%, terpenoid 2.84%. 
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Pencucian daun kelor 
Jemur dengan di angin - 

angin 
Tiriskan 

Taro wadah besar 
Blender sampai jadi 

tepung 

METODE  

1. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 Juni – 7 Juli 2025 berlokasi di Desa Nata Kecematan 

Palibelo Kabupaten Bima. 

 

2. Materi dan Bahan Penelitian  

Pengabdian ini menggunakan tiga macam metode yaitu: Tutorial atau pencampaian materi, 

Tindakan (pendampingan langsung) & evaluasi (mealui observasi partisipatif dan wawancara tidak 

terstruktur). Populasi dalam penelitian ini adalah Desa Nata Kecamatan Palibelo Kabupaten Bima. 

Bahan yang di gunakan Bahan yang digunakan adalah ayam petelur dari umur 20 bulan sebanyak 

40 ekor, 40 butir telur segar, tepung daun kelor, dedak, jagung giling, konsentrat dan bekatul. 

 

3. Prosedur Pengabdian 

a. Pemilihan Daun Kelor 

Pada tahapan ini: memiliki daun kelor yang cukup banyak dan segar-segar untuk 

membuat tepung daun kelor. Daun kelor (Moringa oleifera) yang digunakan saat penelitian 

didapat dari pagar kebun warga. Pembuatan tepung daun kelor dilakukan dengan 

mengeringkan di bawah sinar matahari hingga kering. Setelah kering daun kelor kemudian 

digiling menggunakan blender sehingga didapatkan tepung daun kelor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pembuatan Pakan dari Daun Kelor 

 

b. Ternak   

Ternak yang digunakan dalam pengabdian ini adalah Ayam Petelur yang telah dibudidaya 

pada kandang yang terbuat dari bambu, tempat minum, lampu penerangan, timbangan, tangki 

untuk penyimpanan air berukuran 30 liter, dan ember. 

c. Proses Pencampuran Pakan 

Pengabdian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan dimana masing-masing ulangan terdiri dari 1 ekor ayam. Daun kelor yang sudah diolah 

kemudian dicampur dengan ransum (pakan komersial). Perlakuan dibedakan berdasarkan 

persentase tepung daun kelor yang digunakan, yaitu: 
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P0 = Ransum kontrol (tidak mengandung tepung daun kelor). 

P1 = Ransum mengandung 2 % tepung daun kelor. 

P2 = Ransum mengandung 5 % tepung daun kelor. 

P3 = Ransum mengandung 10 % tepung daun kelor. 

Tabel 2. Perlakuan dan konsentrasi daun kelor pada ransum 

Bahan Pakan P0 P1 P2 P3 

Tepung Jagung 55 53 50 45 

Tepung dau kelor 0 2 5 10 

Konsentrat 25 25 25 25 

Bekatul 20 20 20 20 

Jumlah  100 100 100 100 

 

d. Prosedur pemberian Pakan pada Ayam Petelur 

Jumlah konsumsi pakan dihitung dengan cara menimbang pakan yang diberikan setiap 

minggu dikurangi pakan sisa pada akhir minggu itu juga. Konsumsi pakan diketahui 

berdasarkan rumus (Rasyaf, 2006) sebagai berikut: 

Pakan yang diberikan (g) – Pakan sisa (g)  =  Konsumsi pakan (g/ekor/minggu) 

                      Jumlah Ayam (ekor) 

 

4. Tehnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang di lakuakan oleh penulis di dalam penelitian ini adalah : 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan di lakukan langsung di tempat penelitian,mengenai berapa 

banyak tempat yang akan diambil daun kelor yang akan dijadikan papan tambahan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil beberapa foto dan vidio video dengan 

camera. 

 

5. Teknik Analisis Data 

a. Berat Telur  

Berat telur diperoleh dengan menimbang telur dengan timbangan digital dalam satuan gram. 

Sampel terdiri dari 4 perlakuan dan 10 ulangan, setiap ulangan digunakan 1 butir telur untuk 

ditimbang, sehingga telur yang digunakan untuk uji kualitas telur 30 butir. 

Berat telur (kg) dibagi jumlah telur (butir) x 1.000 = gram/butir telur 

b. Warna Yolk 

Skor warna yolk (kuning telur) didapat dengan membandingkan warna yolk dengan warna 

kuning pada yolk colour fan yang dilakukan setiap dua minggu sekali selama penelitian. 

c. Berat Yolk 

Berat yolk diperoleh dengan memisahkan putih telur dengan yolk menggunakan yolk saperator, 

setelah yolk dan putih telur terpisah kemudian yolk ditimbang menggunakan timbanagn digital. 
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d. Indeks Yolk 

Indeks yolk adalah perbandingan tinggi kuning telur dengan garis tengah kuning telur. Selama 

penelitian, diameter kuning telur diukur hanya sekali dan satu arah, dapat diukur dengan 

jangka sorong dan dihitung dengan rumus (Koswara, 2009). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penambahan Tepung Dauan Kelor (Moringa oleifera)  

Tanaman kelor telah lama dikenal sebagai tanaman sayuran oleh masyarakat Indonesia. 

Kandungan nutrisi daun kelor yang cukup tinggi dan mengandung berbagai bahan aktif dengan 

aktivitas biologis yang beragam menjadikan daun kelor berpotensi sebagai pakan ternak (Cwayita, 

2013). Pengetahuan mengenai karakteristik senyawa bahan aktif, dan mekanisme kerjanya dalam 

tubuh ternak unggas menjadi aspek penting yang perlu dikaji sehubungan dengan penggunaan 

daun kelor sebagai bahan pakan atau pakan tambahan pada ternak unggas. Daun kelor tidak 

hanya dijadikan pakan buat penambah pakan ayam tetapi untuk kecantikan juga, banyak orang-

orang sudah memakai Tanaman kelor sebagai kecantikan. 

 
Gambar 2. Tepung daun kelor 

 

Penelitian Sarjono (2008) menggunakan tepung daun kelor (Moringa oleifera) dalam pakan 

dengan perlakuan 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%. Dalam penelitian tersebut, penggunaan 

tepung daun kelor 10% dalam pakan dapat menurunkan kandungan kolesterol daging, namun 

tidak memberikan pengaruh yang berbeda pada persentase karkas, persentase deposisi daging 

dada dan persentase lemak abdominal. Analysa (2007) melaporkan penggunaan  tepung  

daun kelor pada level 2,5% dalam pakan merupakan level yang optimal untuk menurunkan 

kolesterol darah dan penggunaan tepung daun kelor hingga level 10% dalam pakan tidak 

memberikan efek negatif terhadap berat organ dalam dan glukosa darah ayam pedaging. Pada 

penelitian ini level penelitian yang di uji yaitu P0 0%, P1 2%, P2 5% dan P310% pada penelitian 

kali ini hasil yang didapatkan yaitu P3 10%. 

Ransum yang dikonsumsi ternak digunakan untuk hidup pokok, produksi dan sebagian 

dibuang melalui melalui proses ekskresi. Pakan yang dikonsumsi ayam petelur akan lebih efisien 

jika ransum ditambah dengan zat-zat yang dapat meningkatkan efisien penggunaan pakan tapi 

tidak menimbulkan residu pada produk yang dihasilkan salah satu produk pakan yaitu daun kelor. 

Daun kelor memiliki kandungan gizi yang kaya akan nutrisi meliputi protein, kalsium, kalium, 

magnesium, phosphor, disamping itu kandungan mineral seperti zat besi dan zinc lebih tinggi 
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daripada sayuran lainnya selain itu juga mengandung beberapa senyawa molekul bioaktif yang 

dapat menurunkan aktivitas bakteri patogen (Abbas, 2013). 

 
Gambar 3. Pengarahan Sebelum Proses Pembautan Pakan 

 

Kadar Proksimat 

Hasil studi Portugaliza & Fernandez (2011) dan Astuti, (2016) mengindikasikan bahwa bahan 

aktif dalam daun kelor yang berpotensi sebagai antioksidan, antibakteria, imunostimulan, dan 

beberapa vitamin terlarut dalam air misalnya vitamin C, dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan performa ayam pedaging. Namun demikian mekanisme kerja adanya perbaikan 

performa ayam pedaging pada penelitian tersebut belum sepenuhnya dapat dipahami. 

Penggunaan daun kelor sebagai pakan tambahan pada ayam pedaging dilaporkan dapat menjadi 

antioksidan kuat yang dapat melindungi dan menjaga kondisi ayam terhadap stress oksidatif 

sehingga memberikan hasil berupa tingkat pertumbuhan dan kualitas karkas yang lebih baik 

(Cwayita, 2014). Kehadiran vitamin C, vitamin E, karotenoid, flavonoid dan selenium (Moyo et. 

al., 2012) membuat taman kelor berpotensi sebagai antioksidan alami. Kandungan vitamin E dan 

beta karoten yang tinggi dilaporkan bertanggung jawab terhadap aktivitas antioksidan yang tinggi 

tersebut. Keberadaan kandungan vitamin E yang tinggi pada daun kelor mampu mencegah 

terjadinya peroksidasi lemak sehingga dapat mencegah timbulnya gangguan akibat stress 

oksidatif selama pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa tepung daun kelor memiliki. 

Table 3. komposisi pakan lokal tepung daun kelor 

Bahan pakan PK (%) LK (%) SK (%) ME (%) Ca (%) P (%) 

T. daun kelor 30,30 6,13 12,48 1318,20 2,66 0,95 

 

Konsumsi Pakan pada Ayam Kampung dan Ayam Petelur 

Kebutuhan daging ayam sebagai sumber protein hewani semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya penghasilan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya makanan bergizi. Untuk 

mencapai standar produksi ayam broiler, maka diperlukan bahan pakan yang memiliki kualitas dan 

kuantitas yang baik. Ayam ras pedaging merupakan jenis ternak yang dikembangkan sebagai 

sumber pemenuhan kebutuhan protein hewani, memiliki daging yang empuk, ukuran badan yang 
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besar, tingkat efisiensi pakan yang tinggi dan pertambahan bobot badan sangat cepat (Yolanda et 

al., 2019). Pakan sangat berperan penting dalam keberhasilan peternakan unggas, karena biaya 

pakan menguasai sekitar 60 sampai 70% dari total biaya produksi.  

Konsumsi pakan (g/ekor)  dihitung dengan cara menimbang sejumlah pakan yang diberikan 

(g) dikurangi sejumlah pakan yang tersisa (g) yang dilakukan setiap 24 jam sekali. (Anggorodi, 

1985). Konsumsi pakan setiap minggu kemudian dijumlahkan untuk mengetahui konsumsi pakan 

total selama penelitian. Menurut Afrilin, (2015) ayam mengkonsumsi pakan untukmemenuhi 

kebutuhan bagi berlangsungnya proses-proses biologis di dalam tubuh secara normal sehingga 

proses pertumbuhan dan produksi telur berlangsung optimal.  

Ransum yang dikonsumsi ternak digunakan untuk hidup pokok, produksi dan sebagian 

dibuang melalui melalui proses ekskresi. Pakan yang dikonsumsi ayam petelur akan lebih efisien 

jika ransum ditambah dengan zat-zat yang dapat meningkatkan efisien penggunaan pakan tapi 

tidak menimbulkan residu pada produk yang dihasilkan salah satu produk pakan yaitu daun kelor. 

Daun kelor memiliki kandungan gizi yang kaya akan nutrisi meliputi protein, kalsium, kalium, 

magnesium, phosphor, disamping itu kandungan mineral seperti zat besi dan zinc lebih tinggi 

daripada sayuran lainnya selain itu juga mengandung beberapa senyawa molekul bioaktif yang 

dapat menurunkan aktivitas bakteri patogen (Abbas, 2013). Telah dilakukan berbagai penelitian 

tentang pemanfaatan daun kelor sebagai pakan ternak. Satria et al., (2016) melaporkan bahwa 

penambahan tepung daun kelor dalam pakan sebanyak 2 % memberikan efek yang baik dalam 

meningkatkan produktivitas dan kualitas telur ayam. 

 

Berat Telur  

Ukuran telur merupakan faktor penting yang dapat menentukan penerimaan harga dalam 

aspek pemasaran. Berat telur ayam ras berdasarkan SNI 01-3926-2006 dibagi kedalam 4 

kelompok, yaitu ekstra (>60 gr), (56–60 gr), sedang (51–55 gr), kecil (46–50 gr), dan ekstra kecil 

(0,05) terhadap berat telur. Berat suatu telur akan mempengaruhi kandungan nutrient dalam 

telur. Rataan berat telur selama penelitian P0 (64,54±0,80), P1 (64,82±0,97), P2 (63,86±0,88), 

P3 (61,71±0,8). Tabel 4 menunjukkan rataan berat telur yang dihasilkan termasuk dalam 

kelompok ekstra (>60 gr). Kualitas pakan yang baik dalam hal ini kandungan protein, asam amino 

dan asam linoleat akan mempengaruhi bobot telur, karena pakan dengan kualitas yang baik akan 

menghasilkan telur yang besar (Wahyu, 1985; Mampioper et al., 2008). Daun kelor sangat kaya 

akan nutrisi diantaranya kalsium, besi, protein, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C (Misra et al., 

2014; Oluduro, 2012; Ramachandran, et al., 1980). Selain itu, daun kelor juga mengandung asam 

amino, antara lain asam aspartat, asam glutamat, alanin, valin, leusin, isoleusin, histidin, 

venilalalin, triftopan, sistein dan methionin (Simbolan et al., 2007). Berat telur dipengaruhi 

beberapa faktor yaitu : jenis kelamin, perubahan musim, berat tubuh induk dan ransum yang 

diberikan (Sarwono, 2001).  

 

Warna Yolk 

 Warna kuning telur merupakan salah satu cara menentukan kualitas telur dari sudut 

pandang konsumen. Konsumen lebih menyukai warna kuning telur yang lebih kuning. Hasil analisis 

ragam menunjukkan penggunaan tepung daun kelor dalam ransum berpengaruh sangat nyata 

(0,05). Rataan skor warna kuning telur selama penelitian P0 (8,40±0,34), P1 (8,10±0,79), P2 

(9,00±0,50), dan P3 (9,30±0,99). Analisis ragam menunjukkan semakin banyak tepung daun kelor 

dalam ransum, intensitas warna kuning telur semakin baik. Skor kuning telur yang dihasilkan pada 
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penelitian ini cukup tinggi, Amrullah (2003) menyatakan, warna kuning telur mencapai skor 7-8 

skala Roche, telur digolongkan ke dalam kualitas baik. Warna kuning telur dipengaruhi oleh 

kandungan senyawa karotenoid yang banyak terdapat pada tumbuhan. Sujana et al., (2006) 

menyatakan bahwa pakan mempengaruhi warna kuning telur, bahan pakan yang mengandung 

pigmen karotenoid terutama pigmen betakaroten dan xantofil. 

  
Gambar 4. Pembuatan Pakan Untuk Ayam Petelur 

 

KESIMPULAN  

Hasil dari pengabdian ini menunjukkan hasil yang maksimal, tepung daun kelor sangat baik 

untuk pencampuran pada bahan tambahan pakan ayam petelur,  tepung daun kelor, dapat 

dikategorikan sebagai bahan pakan sumber protein karena mengandung protein protein kasar 30,3 

%, lemak kasar 6,13 %, serat kasar 12,48 %, abu 12,16 %, kalsium 2,66 %, dan fosfor 0,95 %. 

Di bawah 16%, Kandungan serat kasar bahan pakan penelitian berkisar 12,48 %. 
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